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INTISARI

Badan Pertanahan Nasional dalam mengelola dan mengembangkan

administrasi pertanahan memerlukan dukungan sumber daya manusia yang

berkualitas, tenaga ahli yang cakap, terampil, profesional, disiplindan berdedikasi

tinggi serta akhlak yang tidak tercela. Salah satu kegiatan dalam mengelola dan

mengembangkan administrasi pertanahan adalah pengukuran dan pendaftaran

tanah. Sehingga petugas ukur sebagai aparat pelaksana dalam pendaftaran tanah

ini harus memenuhi kriteria diatas.

Permasalah dari penelitian ini adalah: 1. seberapa besar produktivitas

petugas ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur, 2.

apakah latar belakang pendidikan, pelatihan dan masa kerja dapat menunjang

produktivitas petugas ukur. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. untuk mengetahui

produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Sidoarjo Provinsi

Jawa Timur, 2. untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan, pelatihan

dan masa kerja dalam menunjang produktivitas petugas ukur.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif.

Populasi penelitian adalah semua petugas ukur yaitu sebanyak 31 petugas ukur,

untuk menentukan kualitas sampel diambil sebanyak 10 % dari gambar ukur yang

dihasilkan pada Tahun 2001. Analisis yang digunakan adalah teknik analisis

deskriptif dan untuk penyajian data digunakan tabulasi, data mengenai tingkat

pendidikan, pelatihan, masa kerja dan produktivitas disusun dalam tabel frekuensi

yang kemudian dianalisis dengan tabulasi silang.Untuk memperkuat kesimpulan

yang diperoleh dari hasil tabulasi silang dianalisis dengan regresi berganda.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa:

1.tingkat produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Sidoarjo

kurang produktif karena sistem pembagian kerja yang tidak merata bagi petugas

ukur. 2. produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Sidoarjo

dipengaruhi secara bersama-sama oleh pendidikan, pelatihan dan masa kerja yaitu

64,3%, sedangkan secara kualitas dari 797 gambar ukur yang dijadikan sampel

sebanyak 764 atau 95,86% gambar ukur sudah dapat memberikan jaminan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia merupakan pembangunan yang meliputi

seluruh aspek kehidupan di masyarakat termasuk pembangunan aparatur

negara. Pembangunan aparatur negara diarahkan untuk meningkatkan kualitas,

memiliki sikap disiplin dan perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran,

tanggungjawab, keadilan dan berwibawa sehingga dapat memberikan

pelayanan dan pengayoman kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan hati

nurani masyarakat.

Kunci dari pembangunan tersebut terletak pada manusia, karena manusia

merupakan pelaksana sekaligus sebagai sasaran pembangunan itu sendiri.

Seperti dalam GBHN dikatakan bahwa Pembangunan Nasional bertujuan

untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata materiel dan

spirituil berdasarkan Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik

Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam

suasana aman, tertib, dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia

yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai. Dengan demikian pembangunan

di bidang sumber daya manusia untuk meningkatkan pembangunan secara

umum sangat diperlukan, salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya

manusia adalah mengembangkan potensi manusia Indonesia agar lebih



Pembangunan moral dan mental sangatlah diperlukan dalam hal

meningkatkan produktivitas dan kualitas, disamping peningkatan ilmu

pengetahuan.

Menurut Sinungan ( 2000 : 6 ):

" Adapun cara untuk memherantas sikap moral yang tidak mendukung

pembangunan torsebut dapat dikemukakan antara lam: menggalakkan konsep

produktivitas dan kualitas...."

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan
nasional telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia
yang tidak mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan
sebagai kekuatan untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun
jasa-jasa ( Sinungan, 2000: 9). r

Produktivitas ini perlu juga diterapkan di dalam pelaksanaan kegiatan

sehari-hari di bidang pertanahan. Badan Pertanahan Nasional sebagai badan

yang bertugas membantu Presiden dalam mengelola dan mengembangkan

administrasi pertanahan juga perlu meningkatkan produktivitas

Salah satu hasil produk di bidang pertanahan adalah Gambar Ukur (GU).

GU adalah dokumen yang memuat data hasil pengukuran bidang tanah yang

berupa jarak. sudut, azimuth maupun gambar bidang tanah dan situasi

sekitarnya, kemudian dari GU ini dibuatkan Sural Ukwnya (SU). Sural ukur

yang telah selesai dijadikan satu dengan buku tanah yang kemudian dijilid

menjadi satu, menjadi sebuah sertipikat.

Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar

Pokok-Pokok Agraria, memerintahkan diseleneaarakannva nendaftaTan tanah



lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 yang telah

diganti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang

Pendaftaran Tanah, sedangkan ketentuan peiaksananya diatur berdasarkan

Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor

3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksana Peraturan Nasional Nomor 24

Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Salah satu kegiatan pendaftaran tanah

adalah pengukuran dan pemelaan, yang bertujuan untuk memberikan jaminan

kepastian hukum mengenai letak, batas dan luas bidang tanah.

Penyelenggaraan pendaftaran tanah di Indonesia terdapat dua asas pokok

yang harus dipenuhi yaitu asas publisitas dan asas spesialitas. Asas publisitas

merupakan pengumuman mengenai orang-orang yang menpunyai hak dan

macam hak atas tanahnya, sedangkan asas spesialitas merupakan kepastian

letak, luas dan batas suatu bidang tanah. Apabila kedua asas tersebut dipenuhi,

maka kepastian hukum dari subyek dan obyek hak atas tanahnya dapat

terjamin, dan mendukung tertib administrasi pertanahan.

Untuk memenuhi asas spesialitas, yaitu kepastian letak, luas dan batas

salah satu pendukungnya yaitu petugas ukur yang harus menjalankan

pekerjaannya dengan benar dalam pengukuran bidang-bidang tanah.

Badan Pertanahan Nasional dalam mengelola dan mengembangkan

administrasi pertanahan memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas,

tenaga ahli yang cakap, terampil, profesional, disiptin dan berdedikasi tinggi

serta akhlak vane tidak tercela. Sehineea peran petueas ukur sebaeai sumber



dapat dikatakan bahwa petugas ukur merupakan ujung tombak bagi

keberhasilan kegiatan pendaftaran tanah, disamping dukungan pembukuan

riwayat tanah yang lengkap dan terpercaya yang mempunyai tujuan untuk

memberikanjaminan kepastian hukum hak atas tanah.

Kabupaten Sidoarjo yang memiliki vvilayah yang luas dan jumlah

penduduk yang besar serta perkembangan kota yang pesat, yang menyebabkan

jumlah permohonan persertipikatan tanah meningkat. Perkembangan Kota

Sidoarjo yang pesat terjadi karena berbatasan langsung dengan Kota Surabaya,

dengan tumbuhnya kecamatan-kecamatan yang potensi industrinya cukup

tinggi seperti Kecamatan Waru yang berbatasan langsung dengan Kota

Surabaya dan Kecamatan Taman yang merupakan sentral industri di

Kabupaten Sidoarjo. Hal ini berpengaiuh pada perubahan penggunaan tanah

dari pertanian ke non pertanian, meningkatnya jual-beli, pemecahan bidang

tanah dan lain sebagainya yang berhubungan dengan bidang pertanahan.

Kantor Pertanahan Kabupaten Sidoarjo mempunyai permohonan

pensertipikatan tanah yang tinggi ini memerlukan produktivitas petugas ukur

yang tinggi pula, yang mempunyai petugas ukuT sebanyak 31 orang yang telah

mendapatkan pelatihan yang diperlukan sebagai petugas ukur.

Produktivitas petugas ukur suatu kantor pertanahan khususnya di Kantor

Pertanahan Kabupaten Sidoarjo, dapat diketahui dengan melakukan penelitian

tentang produktivitas dari petugas ukurnya. Karena produktivitas petugas ukur

baik lancsunc maupun tidak lanesuna akan mempenuaruhi produktivitas dari



"PRODUKTIVITAS PETUGAS UKUR Df KANTOR PERTANAHAN

KABUPATEN SIDOARJO PROVINSI JAWA TIMUR"

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, perumusan masalah

yang dapat dikemukakan oleh penyusun sebagai bcrikut:

1. seberapa besar produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur ?

2. apakah latar belakang pendidikan, pelatihan dan masa kerja yang ada pada

petugas ukur dapat menunjangproduktivitas petugas ukur 9

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, dana, pengetahuan dan kemampuan

penyusun, maka penyusun membatasi masalah ini dengan menfokuskan

sasaran penelitian dengan menganalisis:

1. produktivitas petugas ukur yang dimaksud adalah hasil/produk dari

petugas ukur yang berupa gambar ukur selama tiga tahun terakhir (1999 -

2001 ), karena sejak tanggal 8 November 1998 Kantor Pertanahan

Kabupaten Sidoarjo telah melaksanakan Sistem Komputerisasi

Perkantoran atau Land Office Computerization (LOC);

2. gambar ukur yang diteliti merupakan hasil dari kegiatan pendaftaran tanah

secara sporadik (kegiatan rutin);



3. dalam penelitian ini kualitas dari petugas ukur ditentukan dari gambar

ukur yang dihasilkan/diselesaikan pada tahun 2001 dan dianggap sebagai

populasi;

4. aspek yang digunakan untuk melihat produktivitas petugas ukur dalam

penelitian ini adalah tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja;

5. adapun faktor-faktor transportasi, jarak, keadaan medan dan luas wilayah

dalam penelitian ini diabaikan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

a. untuk mengetahui produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur;

b. untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan, pelatihan dan masa

kerja terhadap produktivitas petugas ukur.

2. Kegunaan penelitian

Penelitian ini mempunyai kegunaan antara lain:

a. bahan masukan untuk mengambil langkah-langkah kebijakan dalam usaha

meningkatkan produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten

Sidoarjo Provinsi Jawa Timur;



b. bahan masukan untuk menetapkan tolok ukur petugas ukur sebagai usaha

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kantor Pertanahan

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tiga variabel bebas yang diduga mempunyai

pengaruh terhadap peningkatan produktivitas petugas ukur Kantor Pertanahan

Kabupaten Sidoarjo, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. tingkat produktivitas petugas ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten

Sidoarjo Provinsi Jawa Timur kurang produktif, karena pembagian kerja

yang tidak merata bagi petugas ukur.

2. pendidikan, pelatihan dan masa kerja bersama sama berpengaruh secara

nyata terhadap produktivitas petugas ukur sebesar 64,3%. Secara parsial

pendidikan memberikan berpengaruh yang nyata dengan nilai sebesar

2,317 terhadap produktivitas petugas ukur dan masa kerja memberikan

berpengaruh yang nyata dengan nilai sebesar 0,780 terhadap produktivitas

petugas ukur.

3. secara kualitas dari 797 gambar ukur yang dijadikan sampel, sebanyak 764

atau 95,86 % gambar ukur sudah dapat memberikan jaminan letak, luas

dan batas bidangtanah yangtelah diukur.
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B.Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, maka dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1. memperbaiki sistem pembagian kerja secara proporsional sesuai dengan

permohonan yang masuk dan kemampuan petugas ukur dalam

menyelesaikan gambar ukur.

2. mengadakan pelatihan/kursus bagi petugas ukur yang menunjang

pekerjaan sehingga petugas ukur dapat meningkatkan kualitas dan

kuantitas hasil pekerjaannya.

3. perlu peningkatan kualitas gambar ukur petugas ukur sehingga dapat

memberikan jaminan kepastian letak, luas dan batas bidang tanah yang

telah diukur.
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